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Penulis
INTISARI 

Naskah Naga Dina merupakan salah satu naskah yang berbentuk prosa yang berisikan tentang hari baik dan doa-doa. Naskah Naga Dina ini tersimpan di rumah Bapak Sholeh warga Desa Ngemplak RT 10 RW 01 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak.

Teori yang digunakan untuk penelitian naskah, adalah teori filologi, teori pragmatik, dan dianalisis menggunakan kajian pragmatik. Dalam sebuah penelitian filologi, pengumpulan data dilakukan dengan langkah inventarisasi melalui dua cara, yakni studi pustaka dan studi lapangan. Tujuan penelitian naskah ini untuk mempermudah pembaca mengetahui isi yang terkandung dalam naskah ini dan untuk menghambat kepunahan naskah ini. Hasilnya disajikan secara deskriptif.

Hasil dari analisis secara filologi yaitu dilakukan suntingan teks, ternyata terjadi korup teks yang berupa perbaikan huruf atau kata yang salah dalam penulisannya seperti kata kebo sapi   dalan teks tertulis kebagusan, kata balak dalam terks tertulis balik, dan kata suloyo dalam teks tertulis suwala. 

Hasil dari analisis terhadap teks Naga Dina berupa ajaran yang mengandung tradisi dan budaya yang kurang berkembang saat ini. Meskipun naskah tersebut merupakan naskah lama, akan tetapi naskah Naga Dina masih diterima di kalangan masyarakat Using pada jaman sekarang di Mranggen. Selain itu hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, teks Naga Dina dapat dikategorikan menjadi dua fungsi, yaitu fungsi ibadah dan fungsi hikmah. 

Kata Kunci:  Naga Dina, filologi, dan pragmatik.

ABSTRACT

The Naga Dina Manuscript is one of the prose-shaped manuscripts containing good days and prayers. This Naga Dina script is stored in the house of Mr. Sholeh, a resident of Ngemplak Village, RT 10 RW 01, Mranggen District, Demak Regency.

The theory used for manuscript research, used philalagy theory and analysis using pragmatic studies. In a philalagy study, data collection was carried out with inventory steps in two ways, namely literature studies and field studies. The results are presented descriptively.

The results of the philalagical analysis are text edits, it turns out that there is corrupt text in the form of letters or words that are wrongly written like bufallo cow words in written text of smartness, balak words in diks written back, and suloyo words in written texts suwala.

The results of the analysis of the Naga Dina text in the form of teachings that contain traditions and cultures that are less developed at this time. Although the manuscript was an old manuscript, the Naga Dina manuscript was still accepted among the Using community at present in Mranggen. In addition, the results of the analysis of the meaning and function of the Naga Dina text are considered sacred and are still developing today, such as the tradition of finding days to do marriages, making houses, and planting crops in the fields.

Keywords: Naga Dina, philalagy, and pragmatics

 

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang di dalamnya terdapat keanekaragaman budaya. Keanekaragaman tersebut merupakan warisan leluhur yang harus disyukuri dan dilestarikan karena tidak semua bangsa memiliki warisan kebudayaan yang bermacam-macam seperti Indonesia. Salah satu hasil kebudayaan yang masih jarang diketahui oleh masyarakat adalah karya sastra yang berbentuk naskah. 

Naskah merupakan benda konkret yang dapat dilihat atau dipegang (Barried dkk, 1994: 55). Menurut Basuki, dkk (2004: 4), naskah adalah wujud konkret dari teks yang berupa naskah tulisan tangan atau cetak pada kertas, kulit kayu, lontar,tembaga yang merupakan refleksi kehidupan masyarakat pada zamannya. Naskah-naskah ini merupakan rekaman sehari-hari kehidupan masyarakat masa lalu. Isi naskah pun beragam, seperti adat-istiadat, ekanami, agama, politik, hukum hingga aktivitas sosial.

Naskah juga berkembang di pondok pesantren. Salah satu naskah pesantren yaitu naskah Naga Dina. Pesantren merupakan salah satu tempat sebagai pusat pembelajaran agama Islam yang memiliki tradisi intelektual yang tinggi dalam wujud karya tulis yang di antaranya menghasilkan karya bebentuk kesusastraan pesantren. Karya sastra pesantren atau yang biasa disebut dengan sastra kitab klasik ini banyak tersebar di berbagai daerah khususnya daerah pesisir. Husein (dalam Abdullah, 2009:1) menyebutkan bahwa naskah-naskah klasik itu sampai saat ini masih banyak tersimpan di berbagai tempat seperti perpustakaan, museum, baik di dalam maupun di luar negeri, bahkan masih banyak pula yang tersimpan di pondok-pondok pesantren tradisional. Namun, dari sekian banyaknya naskah tersebut, beberapa di antaranya belum tertangani dengan baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pelestarian, penelitian, penyelamatan, dan perawatan naskah. 

Naskah Naga Dina merupakan salah satu naskah yang berbentuk prosa yang berisikan tentang hari baik dan doa-doa. Naskah Naga Dina ini tersimpan di rumah Bapak Sholeh warga Desa Ngemplak RT 10 RW 01 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Naskah ini merupakan peninggalan Ayah dari Bapak Sholeh yaitu Alm Mbah Badri bin Kaprawi. Beliau menulis naskah ini sewaktu beliau masih remaja. Naskah ini tertulis dengan menggunakan tulisan  Arab Pegon, kondisi naskah buruk. Halaman awal sudah banyak yang hilang sebab kertas sudah sobek. Naskah ini berisikan tentang hari-hari baik yang cukup lengkap dan doa menahan lapar, doa mencegah agar tidak tidur, doa ketika ada bencana di bulan tertentu. Masyarakat Desa Ngemplak, RT 10 RW 01, Mranggen Demak banyak yang mempercayai hal-hal tersebut. Ketika ada warga Desa Ngemplak memiliki hajat dan pelaksanaanya tidak sesuai dengan hari baik yang disebutkan dalam naskah dan kemudian orang tersebut kena musibah, maka hal itu dipercaya karena tidak dilaksanakan pada hari baik yang ada dalam naskah.

Bertolak dari hal tersebut di atas maka timbul keinginan penulis untuk melakukan penelitian terhadap kitab Naga Dina selanjutnya disingkat ND. Alasan peneliti memilih teks ND sebagai objek kajian, pertama, penelitian terhadap ND  merupakan upaya penyelamatan sebelum teks tersebut mengalami kerusakan yang parah dan penyuntingan harus sesegera mungkin dilakukan. Kedua, teks ND menyinggung tentang hari-hari baik. Ketiga, tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam isi dari naskah ND.
1.2.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dikaji penulis dalam penelitian ini adalah:

1.
Bagaimana deskripsi dan suntingan naskah  ND ?

2.
Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam teks ND ?

1.3.
Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.
Membuat deskripsi dan suntingan naskah ND

2.
Menjabarkan nilai-nilai  yang terkandung dalam teks ND

1.4.
Manfaat 

1.
Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis artinya hasil penelitian bermanfaat untuk membangun ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan objek penelitian. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khazanah penelitian filologi di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro.

2.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis berarti bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dari penelitian ini, diharapkan pembaca dapat mengetahui lebih dalam isi dari naskah ND.

1.5.
Tinjauan Pustaka

1.
Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berguna sebagai bahan rujukan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Sepengetahuan  peneliti, sejauh ini naskah Naga Dina koleksi pribadi belum ada yang meneiliti. Setelah dilakukan studi katalog, peneliti tidak menemukan naskah dengan judul yang sama, yaitu Naga Dina. Saat dilakukan penelusuran lebih lanjut melalu internet dengan kata kunci judul naskah tersebut, tidak terdapat hasil yang menunjukkan alamat situs mengenai naskah tersebut. Dari hasil penelusuran penulis melalui jelajah internet di Google Scholar, tidak ditemukan penelitian naskah dengan judul Naga Dina, tetapi ditemukan hasil penelitian yang menyerupai naskah Naga Dina yang peneliti akan kaji , yakni :


Penelitian lain juga dilakukan oleh Puji Argo Edi Rahmawato (2008) dari Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro yang berjudul “Nilai Moral dalam Syi’ir Erang-Erang Sekar Panjang”. Penelitian ini berisi tentang nasihat dan moral Islam yang dikaji dengan menggunakan pendekatan pragmatik yang fokus pada nilai moral dalam teks Syi’ir Erang-Erang Sekar Panjang. Nilai moral yang terungkap dari teks tersebut adalah nilai ibadah, kesabaran, keimanan, berbuat baik, berprasabgka baik, ikhlas, dan larangan berbuat pamer.


Penelitian yang berjudul “Relasi Islam dan Budaya Islam: Perilaku Keberagaman Masyarakat Muslim Tengger(di Desa Sapikerep Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur)” berupa tesis yang ditulis oleh Moehamad Ridei, Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada Tahun 2010. Dalam penelitian ini dibahas Relasi Islam dan praktek kebudayaan lokal masyarakat Tengger. Di satu sisi kebudayaan lokal tak lebih dianggap sebagai parasit bagi agama, oleh karenanya selalu disingkirkan. Disaat yang sama agama juga dianggap sebagai momok bagi budaya lokal. 


Penelitian Muhammad Eri Rohman, Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, skripsi yang ditulis pada tahun 2008 yang berjudul “Neptu dan Implikasinya terhadap Kelangsungan Keluarga Studi di kalangan masyarakat Candirejo Kabupaten Kediri” memberikan pemahaman tentang masyarakat Candirejo  mengenai hitungan Neptu dan bagaimana kelangsungan Neptu di keluarganya. Di dalam penelitian ini dijelaskan masyarakat begitu mempercayai hitungan Neptu. Neptu adalah sebuah tradisi Jawa yang mempunyai kekuatan mistis. Jadi Neptu tidak ada hubungannya dengan kejadian baik buruk ketika melakukan adat tersebut ataupun melanggar.



Penelitian Firman Junaidi, Mahasiswa Fakultas syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, skripsi yang ditulis  tahun 2012 dengan judul “Pembentukan keluarga sakinah bagi Pasangan berweton wage dan pahing (Studi di Desa Ngemplak Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang)”. Pada penelitian ini membahas pasangan yang mempunyai weton wage dan pahing atau ge-wing.


Pendekatan Pragmatik pernah dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, Devi Pranita Sari (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Naskah Haza kitab Hadis Dajjal: Suntingan Teks beserta Kajian Pragmatik” berisi mengenai tanda-tanda kiamat, peristiwa sebelum kiamat, dan kiamat. Dalam penelitian ini diungkapkan fungsi naskah Haza Kitab Hadis Dajjal yang dibagi menjadi dua, yaitu fungsi spiritual dan fungsi pendidikan. Fungsi spiritual meliputi aspek keimanan dan aspek keislaman. Fungsi pendidikan dalam teks ini meliputi ajaran agama, moral, dan sosial.


Penelitian lain dilakukan oleh Dwi Untari Wulandari (2014), mahasiswa Fakuktas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro yang berjudul “Naskah Donga Hasah: Sebuah Suntingan Teks beserta Kajian Pragmatik”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang mengungkapkan manfaat dari naskah Donga Hasah yang terbagi dalam dua fungsi, yaitu fungsi spiritual dan fungsi pendidikan. Fungsi spiritual meliputi aspek keimanan, keislaman, dan kepercayaan. Sedangkan fungsi pendidikan meliputi aspek agama, aspek akhlak, dan aspek sosial.


Penelitian lain juga dilakukan oleh Puji Argo Edi Rahmawato (2008) dari Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro yang berjudul “Nilai Moral dalam Syi’ir Erang-Erang Sekar Panjang”. Penelitian ini berisi tentang nasihat dan moral Islam yang dikaji dengan menggunakan pendekatan pragmatik yang fokus pada nilai moral dalam teks Syi’ir Erang-Erang Sekar Panjang. Nilai moral yang terungkap dari teks tersebut adalah nilai ibadah, kesabaran, keimanan, berbuat baik, berprasabgka baik, ikhlas, dan larangan berbuat pamer.


Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Skripsi dengan judul “Naskah Naga Dina: Menggunakan Pendekatan Pragmatik” ini merupakan penelitian yang baru karena belum ditemukan penelitian yang serupa dengan objek kajian dalam penelitian ini, yaitu objek naskah Naga Dina dan kajian pragmatik.

2.
Landasan Teori


Teori adalah hukum yang menjadi dasar dalam suatu penelitian dan ilmu pengetahuan. Kedudukan teori dalam suatu penelitian  adalah sebagai kerangka untuk menganalisis data. Oleh karena itu, untuk memecahkan permasalahan dari penelitian diperlukan adanya landasan teori yang tepat untuk menganalisis data yang ada. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah naskah kuno, maka teori yang digunakan untuk mendapatkan suntingan teks Naskah Naga Dina adalah teori filologi. Sedangkan untuk mengungkap fungsi dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks Naga Dina penulis menggunakan teori pragmatik.

a.
Teori Filologi

Secara etimalagi, filologi berasal dari kata philalagia. Kata tersebut merupakan kosakata bahasa Yunani. Kata philalagia terdiri dari dua kata, yakni kata philos yang berarti teman dan logos yang berarti pembicaraan atau ilmu. Dalam bahasa Yunani, semula kata tersebut berarti senang belajar, senang pada ilmu, senang pada tulis-tulisan, dan akhirnya senang pada tulisan-tulisan yang bernilai tinggi seperti karya-karya sastra (Barried, dkk., 1994:2).


Secara istilah, filologi mempunyai beberapa pengertian. Beberapa pengertian tersebut antara lain (1) filologi sebagai ilmu tentang pengetahuan yang pernah ada (2) filologi sebagai ilmu bahasa (3) filologi sebagai ilmu sastra tinggi (4) filologi sebagai studi teks. Dewasa ini, filologi sering diartikan dalam pengertian yang keempat, yakni sebagai studi teks.


Sebagai sebuah studi teks, filologi memiliki objek kajian dan sasaran kerja berupa naskah. Berkaitan dengan itu, ilmu yang membahas tentang teks disebut tekstalagi, sedangan ilmu mengenai seluk beluk naskah disebut kodikalagi (Baried, dkk., 1994:6). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa filologi sebagai sebuah studi merupakan perpaduan dan tekstalagi dan kodikalagi.


Secara istilah, filologi sebagai studi teks yaitu “suatu studi yang melakukan kegiatannya dengan melakukan kritik terhadap teks atau kritik teks” (Suryani, 2012:3). Kritik teks dilakukan untuk mendapatkan teks yang bersih dari kesalahan hingga menekati teks asli. Pemurnian teks tersebut mrupakan tugas utama filologi (Baried, dkk., 1994:61). Kesalahan terjadi akibat penyalinan berulang dalam penurunan teks. Baik disengaja atau tidak, penurunan yang dilakukan oleh penyalin akan menimbulkan bentuk penyalinan yang tidak setia, penurunan yang dilakukan oleh penyalin untuk menimbulkan bentuk penyalinan yang tidak setia. penurunan teks yang tidak pernah setia itu menimbulkan variasi-variasi dalam teks (Baried, dkk., 1994:5).

b.
Teori Pragmatik

Sastra lahir tidak hanya dinikmati dan dihayati tetapi juga membentuk dan mempengaruhi pembacanya (Teeuw, 1984:7). Naskah primbon “Naga Dina” sebagai salah satu karya sastra pesantren ditulis oleh pengarangnya dengan maksud dan tujuan tertentu, yaitu untuk dinikmati dan dimanfaatkan oleh pembacanya. Berdasarkan hal tersebut penulis perlu menggunakan pendekatan pragmatik dalam penelitian ini.


Teeuw (1984: 48) menjelaskan bahwa sastra tidak dapat diteliti dan dipahami secara ilmiah tanpa mengikutsertakan aspek kemasyarakatan, yaitu tanpa memandangnya sebagai tindak komunikasi. Komunikasi antara pengarang dan pembaca. Pengarang memiliki tujuan tertentu untuk menyampaikan pesan kepada pembaca melalui karya yang dibuatnya, sehingga dapat memberikan manfaat bagi pembaca.


Pendekatan Pragmatik yang dirumuskan oleh Abrams (dalam Noor, 2009: 35) ada empat, yaitu mimetik, ekspresif, objektif, dan pragmatik. Pragmatik memandang makna karya sastra ditentukan oleh publik pembaca selaku penyambut karya sastra. Pendekatan ini menekankan pada fungsi nilai-nilai dalam teks sehingga dapat diketahui manfaatnya bagi pembaca.


Istilah pragmatik menunjuk pada efek komunikasi yang serigkali dirumuskan dalam istilah Horatius, yaitu seniman bertugas docere (memberi ajaran), delectare (memberi kenikmatan), dan movere (menggerakkan) pembaca pada kegiatan yang bertanggung jawab. Seni harus menggabungkan sifat uile dan dulce, yaitu bermanfaat dan indah. Pembaca kena, dipengaruhi, digerakkan untuk bertindak oleh karya seni yang baik(Teeuw, 1984: 49-51).


Teks naskah Naga Dina termasuk dalam karya sastra pesantren yang lebih menekankan pada aspek fungsi dan manfaat daripada imajinasi dan estetika. Pendekatan Pragmatik dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji lebih dalam fungsi dan nilai-nilai yang terkandung di dalam teks. Proses untuk menemukan fungsi docere, delectare, dan movere ialah dengan memahami isi teks, kemudian ditarik sebagai benang merah yang selanjutnya ditemukan kenikmatan atau kepuasan dari pengetahuan dan ajaran yang disampaikan dalam teks.

1.6.
Metode Penelitian

Setiap ilmu mempunyai objek penelitian tidak terkecuali filologi yang tertumpu pada kajian naskah dan teks klasik. Naskah-naskah peninggalan dalam bentuk tulisan tangan disebut “handschrift” yang disingkat hs atau “manuschrift”, yang disingkat ms untuk bentuk tunggal dan mss untuk bentuk jamak. Seperti yang dikatakan oleh Harjati Soebodo, pekerjaan utama seorang filalag adalah mendapatkan kembali naskah yang bersih dan dapat dipertanggungjawabkan pula sebagai naskah yang paling dekat dengan aslinya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode filologi sebagi langkah kerja dalam penelitian pada naskah Naga Dina yang meliputi inventarisasi naskah, analisis data, penyajian hasil analisis data. Selain metode filologi, peneliti juga menggunakan pendekatan pragmatik untuk mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam naskah Naga Dina

.

A.
Metode Filologi

a.
Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian filologi, pengumpulan data dilakukan dengan langkah inventarisasi melalui dua cara, yakni studi pustaka dan studi lapangan. Untuk metode studi pustaka, sumber data didapat dari katalog serta buku atau daftar naskah. Untuk studi lapangan, pengumpulan dilakukan dengan mendatangi tempat penyimpanan naskah di masyarakat seperti pesantren atau surau (Djamaris, 2002: 10-11).


Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi lapangan terlebih dahulu kemudian studi pustaka, studi lapangan yang dilakukan penulis yakni dengan mendatangi kediaman Bapak Sholeh di Dukuh Ngemplak Mranggen Demak. Hasilnya, penulis menemukan naskah. Setelah melakukan studi lapangan, penulis kemudian melakukan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan melalui katalog cetak dan katalog online. Selain itu, penulis juga melakukan jelajah internet guna mengetahui keberadaan naskah lain dengan judul yang sama.  Sementara itu, jelajah internet dilakukukan melalui situs pencarian Google. Hasilnya tidak ditemukan naskah lain dengan judul yang sama.

b.
Analisis Data

Analisis data merupakan langkah lanjutan setelah data terkumpul. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan dua tahapan, yakni analisis filologi dan analisis isi naskah.
a.
Analisis Filologi

1.
Deskripsi Naskah

Deskripsi naskah berisi keterangan kondisi fisik naskah seperti ukuran naskah, keadaan naskah, ukuran pias, jarak antarbaris tulisan, umur naskah dan lain sebagainya. Pendeskripsian juga mencangkup jenis tulisan, bahasa, kolofon serta ringkasan isi.

2.
Garis Besar Isi Teks

Penulis mendeskripsikan ringkasan isi naskah. Hal ini dilakukan agar memepermudah  pembaca mengetahui garis besar isi naskah ND.
3.
Transliterasi 

Transliterasi atau alih aksara yaitu, penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain (Suryani, 2012: 68). Translitrasi teks naskah ND dari aksara Arab ke aksara Latin dilakukan dengan berpedoman pada surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri P dan K Nomor 158 Tahun 1987- Nomor:0543/b/u/1987.

4.
Suntingan 

Teks yang sudah ditransliterasikan selanjutnya disunting. Metode yang digunakan untuk menghasilkan suntingan teks dalam penelitian ini adalah metode edisi standar karena naskah ini dianggap cerita biasa bukan sakral. Metode edisi standar adalah metode yang digunakan dalam penyuntingan teks naskah tunggal. Metode edisi standar digunakan apabila isi naskah itu dianggap sebagai cerita biasa, bukan cerita yang diangap suci atau penting dari sudut agama, sejarah, sehingga tidak perlu diperlakukan secara khusus atau istimewa (Djamaris, 2002: 24).

5.
Translasi(Terjemahan)

Setelah proses penyuntingan, hasil dari suntingan teks berbahasa Arab dan Jawa kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode terjemahan bebas. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah memahami isi teks.
3.
Penyajian Hasil Analisis Data

Pada tahap ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu, metode yang dilakukan dengan cara menguraikan nilai yang terkandung di dalam naskah ND. Dalam penulisan ini, penulis brpedoman pada Buku Pedoman Pembimbing Konsultasi dan penulisan Skripsi( Tim Penyusun, 2012).

1.7
Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.
Sistematika penulisan hasil penelitian terbagi dalam lima bab. Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

2.
Bab II memuat identifikasi naskah. Bab ini berisi uraian naskah yang mencakup inventarisasi naskah, deskripsi naskah, garis besar isi naskah, sinopsis.

3.
Bab III berupa suntingan teks. Pada bab ini disajikan pedoman transliterasi, hasil transliterasi, aparat kritik serta terjemahan atau translasi dari teks Naga Dina. 

4.
Bab IV merupakan analisis pragmatik naskah Naga Dina berupa fungsi-fungsi yang terkandung di dalamnya. 

5.
Bab V berupa penutup yang memuat simpulan hasil analisis data.

BAB II

ANALISIS PRAGMATIK  NASKAH NAGA DINA

Naskah Naga Dina merupakan salah satu karya sastra pesantren yang lebih menekankan aspek fungsi daripada imajinasi dan estetika. Dengan menggunakan pendekatan pragmatik dapat dikaji lebih dalam mengenai fungsi-fungsi yang terkandung dalam teks Naga Dina yang dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. Sebelum mengkaji dengan pendekatan pragmatik, penulis akan memaparkan kandungan teks Naga Dina. 


Dilihat dari judulnya teks Naga Dina ini merupakan primbon. Seperti diketahui, primbon berasal dari kata Prim (Primpen=disimpan/ disembunyikan/ dihimpun) dan Bon=(babon=induk / asal usul). Jadi istilah primbon bisa diartikan induk pengetahuan atau dimaknai kumpulan ilmu pengetahuan.(Labib, M. Z, 1989:43 di dalam skripsi Septianingsih)


Dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) primbon didefinisikan sebagai kitab yang berisikan ramalan (perhitungan hari baik, hari naas, dsb) buku yang menghimpun berbagai kejawaan, sistem bilangan yang pelik untuk menghitung hari mujur untuk mengadakan selamatan, mendirikan rumah, memulai perjalanan dan mengurus kegiatan yang penting, baik bagi perorangan maupun masyarakat.


Berdasarkan pengertian primbon di atas, maka dapat disimpulkan primbon yaitu semacam perhitungan atau ramalan bagi suku  Jawa. Primbon biasanya membicarakan tentang watak manusia, dan hewan berdasarkan ciri fisik, 

perhitungan mengenai tempat tinggal, baik buruknya waktu kegiatan seperti upacara perkawinan, pindah rumah, acara adat, dan menanam tumbuhan. Selain itu primbon tidak terbatas menentukan ramalan yang berkaitan dengan nasib atau jodoh. Pendek kata, primbon dapat menjawab segala sesuatu tentang kehidupan manusia. Primbon sebagai budaya, kelahiran dan perkembangannya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh Islam di Nusantara, khususnya Pulau Jawa. Seperti halnya dalam teks Naga Dina ini sendiri yang berisi mengenai doa, amalan ketika terjadi gempa, dan syarat selamatan ketika melakukan hajat.

2.1.
Kandungan Teks Naga Dina

Teks Naga Dina berisikan tentang hari-hari baik dan doa menahan lapar, doa mencegah agar tidak tidur, doa ketika ada bencana di bulan tertentu, dan syarat ketika menanam atau memanen tumbuhan yang ada di sawah. 

1.
Doa menahan agar tidak tidur “Allahumma manik murupe cahaya srengenge Allahulaillahu Muhammada Rasulullah” dan doa menahan lapar “Allahumma segarane ombake cahaya laillahaillahu Muhammada Rasulullah” (Teks Naga Dina : 94).

2.
Ketika ada Gempa di malam bulan Muharram harga beras akan semakin meningkat dan banyak orang durhaka , ketika di bulan Shafar banyak orang yang berpindah tempat dan banyak kerbau sapi di tahun itu, ketika di bulan Rabiul Awal akan terjadi ombak yang besar dan banyak hujan (Teks Naga Dina : 95).

Sebagai umat Islam pasti kita selalu meminta perlindungan kepada Allah swt atas segala sesuatu yang terjadi. Dengan melakukan ibadah maupun doa. Jika terjadi kemarau ada salatnya yaitu salat istisqa, begitu pula jika terjadi gerhana bulan dan matahari, ada salat khusuf dan kusuf. Lantas jika terjadi gempa bumi apakah ada salat Sunah khusus karena gempa bumi?

Ibnu Rusyd, ketika membahas hal ini dalam kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, beliau berkata:

وَقَدِ اسْتَحَبَّ قَوْمٌ الصَّلَاةَ لِلزَّلْزَلَةِ وَالرِّيحِ وَالظُّلْمَةِ وَغَيْرِ ذَلِكَ مِنَ الْآيَاتِ قِيَاسًا عَلَى كُسُوفِ الْقَمَرِ وَالشَّمْسِ لِنَصِّهِ عَلَيْهِ الصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى الْعِلَّةِ فِي ذَلِكَ، وَهُوَ كَوْنُهَا آيَةً، وَهُوَ مِنْ أَقْوَى أَجْنَاسِ الْقِيَاسِ عِنْدَهُمْ ، لِأَنَّهُ قِيَاسُ الْعِلَّةِ الَّتِي نَصَّ عَلَيْهَا، لَكِنْ لَمْ يَرَ هَذَا مَالِكٌ وَلَا الشَّافِعِيُّ وَلَا جَمَاعَةٌ مِنْ أَهْلِ الْعِلْمِ. وَقَالَ أَبُو حَنِيفَةَ: إِنْ صَلَّى لِلزَّلْزَلَةِ فَقَدْ أَحْسَنَ، وَإِلَّا فَلَا حَرَجَ، وَرُوِيَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّهُ صَلَّى لَهَا مِثْلَ صَلَاةِ الْكُسُوفِ (Ibnu Rusyd dalam skripsi Ayi Nurhasanah)

“Suatu kaum (ulama) menganjurkan salat sebab gempa, angin (kencang), gelap (awan) dan selainnya yang termasuk tanda-tanda (kebesaran Allah) dengan mengqiyaskan kepada gerhana bulan dan matahari, karena ada suatu nash dari Nabi Saw yang serupa illatnya dalam hal itu, yaitu tanda (kebesaran Allah). Dan tanda itu adalah jenis qiyas yang paling kuat, karena sama-sama menqiyaskan illat yang ada dalam nash. Akan tetapi Imam Malik, Imam Syafi’i dan para ulama tidak berpendapat bahwa salat karena gempa dan lain sebagainya disunahkan. (Ibnu Rusyd dalam skripsi Ayi Nurhasanah)

3.
Akibat jika ada Gempa di siang bulan Rabiul Akhir akan banyak orang meninggal, di malam bulan Rabiul Akhir akan turun hujan, tanaman subur, padi tumbuh dengan baik, ketika di bulan Jumadil Awal siang hari banyak orang yang melamun, otaknya kosong, jika di malam hari suhu panas meningkat tinggi sehingga membuat buah-buahan gugur(Teks Naga Dina : 96).

4.
 Akibat jika ada Gempa di bulan Jumadil Akhir harga kerbau sapi mahal, banyak kekurangan air, ketika di bulan Rajab banyak orang meninggal di hari yang sama, ketika di bulan Syakban banyak anak kecil yang meninggal(Teks Naga Dina : 97).

5.
Akibat jika ada Gempa di malam bulan Syakban pertanda akan ada padi yang murah dari pangeran, ketika siang Ramadhan banyak orang yang melakukan kejahatan, dan ketika di bulan Syawal akan banyak orang yang bekerja bersama orang besar(Teks Naga Dina : 98).

6.
Akibat jika ada Gempa di bulan malam Ramadhan banyak orang yang perang sama musuhnya, ketika di bulan Dzulqoidah banyak penghulu tidak baik sama temannya dan di bulan Dzulhijjah siang hari banyak kerbau sapi mati, kalau di malam hari pertanda negara akan hancur, tetapi harga beras murah(Teks Naga Dina : 99).

7.
Syarat mencegah jika ada Gempa di bulan Muharram menyediakan nasi liwet doanya selamat, jika terjadi di bulan Shafar menyediakan nasi liwet doanya qunut lauknya ayam , jika di bulan Rabiul Awal menyediakan nasi putih, daging ayam putih, doanya bariklana, jika terjadi di bulan Rabiul Akhir menyediakan bubur putih, bubur merah doanya menolak dan panjang umur, jika di bulan Jumadil Awal menyediakan bubur putih, sepertiganya doa atina (Teks Naga Dina : 100).

8.
Syarat mencegah jika ada Gempa di bulan Jumadil Akhir harus menyediakan nasi kuning lauknya ayam doanya selamat, jika di bulan Rajab harus menyediakan nasi hitam dan nasi tumpeng lauknya ayam hitam doanya makam(tahlil), jika di bulan Syakban harus menyediakan nasi satu hari sebelum hari ini dan nasi kuning lauknya ayam dan udang doanya bariklana, jika di bulan Ramadhan harus menyediakan bubur dan dawet doanya Rasulullah, jika di bulan Syawal bubur dan nasi tumpeng doanya maskumambang, dan jika di bulan Dzulqoidah harus mnyediakan nasi liwet(Teks Naga Dina : 101).

9.
Syarat mencegah jika ada Gempa di bulan Dzulhijjah harus menyediakan nasi goreng lauknya ayam putih doanya ruwah, jika ada gerhana di bulan Dzulhijjah ayo semua umat islam pada mandi, salat, dzikir dan meminta pada Allah dengan khusyuk (Teks Naga Dina : 102).

10.
Amalan dan akibat jika ada Gerhana di bulan Shafar akan terjadi hujan deras, laut pasang ombak besar dan angin barat mulai banyak bertingkah, jika di bulan Rabiul Awal akan terjadi banyak hujan angin, orang dermawan, dan banyak orang meninggal, jika di bulan Rabiul Akhir akan banyak orang kaya memberi orang miskin yang sedang kesusahan, dan jika di bulan Jumadil Awal  akan banyak petir dan hujan. (Teks Naga Dina : 103).

11.
Amalan dan akibat jika ada Gerhana di bulan Jumadil Akhir tanaman akan subur makmur, orang yang berdagang laris, dan banyak orang yang bahagia hatinya, jika di bulan Rajab akan banyak orang dermawan dan banyak orang bilahi, jika terjadi di bulan Syakban akan banyak orang yang sehat dan banyak orang berdoa meminta kepada Allah swt, jika di bulan Ramadhan akan terjadi kenaikan harga makanan pokok, dan jika di bulan Syawal akan ada orang sakit parah yang bertaubat kepada Allah swt (Teks Naga Dina : 104).

12.
Akibat jika ada Gerhana di bulan Dzulqokdah akan ada banyak bumi bergerak dan angin banyak bertiup dan jika di bulan Dzulhijjah pertanda akan ada hari kiamat (Teks Naga Dina : 105).

13.
Macam-macam tahun ada empat yaitu tahun Alif, tahun Ehe, tahun Jim, tahun Ya (Teks Naga Dina : 106).

14.
Hitungan Neptu 

Menurut peritungan Jawa pada umumnya dikenal 7 hari yang masing-masing mempunyai jumlah berlainan:

a.
Akad (Minggu) jumlah neptu 5

b.
Senen (Senin) jumlah neptu 4

c.
Selasa (selasa) jumlah neptu 3

d.
Rebo (Rabu) jumlah neptu 7

e.
Kemis (Kamis) jumlah neptu 8

f.
Jumuah (Jumat)jumlah neptu 6

g.
Setu (Sabtu) jumlah neptu 9

Selain hari, orang Jawa juga sangat percaya adanya watak yang diakibatkan dari pengaruh Dasaran. dikenal adanya 5 pasaran yaitu

a.
Kliwon jumlah neptunya 8

b.
Legi jumlah neptunya 5

c.
Pahing jumlah neptunya 9

d.
Pon jumlah neptunya 7

e.
Wage jumlah neptunya 4

Neptu hari atau pasaran kelahiran untuk perkawinan

Hari dan pasaran dari kelahiran dua calon temanten yaitu anak perempuan dan anak lelaki masing-masing dijumlahkan dahulu, kemudian masing masing dibuang (dikurangi) sembilan. (Depdikbud Yogyakarta,1988:59 dalam skripsi Septianingsih)

15.
Keberadaan Naga Dina hari Ahad Naga Dina berada di Utara ke Barat tidak kembali ke Timur, jika hari Senin Naga Dina berada di Utara ke Timur mojok ke Selatan ke Timur, jika hari Selasa Naga Dina menghadap ke Timur mojok ke Selatan dan jika hari Rabu Naga Dina ke Timur mojok ke Selatan Barat(Teks Naga Dina : 108).

16.
Keberadaan Naga Dina hari Kamis di Selatan Timur, bulan Rajab, Ruwah, Ramadhan pasangannya hari Jumat Naga Dina ke Selatan, dan bulan Syawal, Dzulkoidah, Dzulhijjah Naga Dina hari Sabtu Selatan Barat(Teks Naga Dina : 109).

17.
Larangan mendirikan rumah di bulan Muharram jika memaksa untuk mendirikan di bulan itu maka akan terkena musibah, jika mendirikan di bulan Shafar maka orang yang mendirikan rumah akan meninggal dunia, dan jika di bulan Rabiul Awal juga akan meninggal dunia begitu  cepat (Teks Naga Dina : 110).

18.
Kebaikan mendirikan rumah di bulan Rabiul Akhir akan selamat dunia akhirat, jika di bulan Jumadil Awal akan banyak harta, jika di bulan Jumadil Akhir saudaranya akan banyak yang berdatangan ke rumah, jika di bulan Rajab saudaranya tidak ada yang main ke rumahnya, dan jika di bulan Syakban tidak akan ada kebaikan baginya (Teks Naga Dina : 111).

19.
Kebaikan dan keburukan mendirikan rumah di bulan Ramadhan akan kedatangan emas dan intan, jika di bulan Syawal itu akan banyak terjadi keburukan di rumahnya, jika di bulan Dzulqoidah akan banyak mengalami kesakitan, dan jika di bulan Dzulhijjah akan kedatangan wahyu Allah di dalam rumahnya (Teks Naga Dina : 112).

20.
Keberadaan Naga Tahun jika di bulan Muharram, Shafar, Rabiul Awal naga tahun berada di Timur, jika bulan Rabiul Akhir, Jumadil Awal, Jumadil Akhir naga tahun berada di Selatan, jika bulan Rajab, Syakban, Ramadhan naga tahun berada di Barat, jika bulan Syawal, Dzulkoidah, Dzulhijjah naga tahun berada di Utara (Teks Naga Dina : 113, 114,115).

21.
Macam obat untuk hama, yaitu jeruk wulung( jeruk racun) yang segar, kotoran kuda, ditaruh di sawah yang terkena hama (Teks Naga Dina : 116, 117, 118).

22.
Syarat selamatan ketika membajak sawah di hari Rabu mulai dari Selatan Barat sampai Timur syaratnya selamatan pertama itu nasi liwet lauknya telur puyuh doanya qunut, jika menanam itu hari Rabu syaratnya selamatan bersama saudaranya semua dan jika terkena hama maka obatnya kotoran cicak dan kotoran monyet di kubur di pojokan sawah, jika di tahun Jim maka orang tani semua pada mulai membajak di hari Senin mulai dari Timur syaratnya selamatan pertama nasi liwet lauknya telur (Teks Naga Dina : 119).

Menurut Naskah Mantra dalam Budaya Jawa sebelum mengolah sawah, orang jawa akan melakukan upacara yang disebut labuhan (labuh berarti memulai) dengan memberi sesaji pada tanah garapan. Upacara ini berlangsung pada peralihan musim. Selamatan ini juga ditujukan untuk mereka yang berjasa membantu dalam pengerjaan sawahnya. Setelah pengolahan sawah selesai, orang jawa melakukan selamatan kembali yang dinamakan lebar gawe (urusannya sudah selesai).

23.
Syarat selamatan ketika menanam di sawah (Teks Naga Dina : 120, 121).

Menurut Naskah Mantra dalam Budaya Jawa bila tanah pembibitan di sawah sudah selesai dikerjakan maka pada penyebaran bibit padi dilakukan sesaji sebagai penghormatan terhadap matahari dan tanah agar dapat membantu dalam penyemaian. Upacara ini dinamakan nyebar (penyemaian) dengan mengucapkan doa selamat, bibit-bibit mulai disebarkan ke atas tanah persawahan ini. Dalam penyemaian serta penanaman bibit-bibit padi sedang tumbuh dilakukan lagi sesaji untuk menghormati Dewi Sri, kepada semua dewa-dewa, dan orang-orang suci yang memerintah atas tanaman ini untuk memohon keberuntungan dan keselamatan agar tanaman muda cepat berkembang.

Seiring dengan kejauan zaman yang sudah berkembang pada era globalisasi tradisi menggunakan pedoman pada naskah ini sudah mulai sedikit. Kemajuan teknalagi saat ini, sangat berkembang yang membuat sebagian orang ada yang masih mempertahankan dan adapula orang yang tidak memakainya lagi. Karena itulah tradisi yang sudah mulai berkurang dan rentan untuk hilang perlu di pertahankan dan dikaji. Ajaran teks Naga Dina sebagaimana sastra umumnya juga mempunyai bentuk, fungsi, dan makna. 

2.2.
Fungsi-fungsi Teks Naga Dina

Sastra pesantren menurut Abdullah (2009: 14) kumpulan karya sastra keagamaan, karya sastra lisan, dan sastra syiir yang lahir dan berkembang di lingkungan pesantren, baik yang menyangkut masalah ajaran yang bersifat dogmatis ritual maupun yang bersifat rasional-spiritual. Seperti karya sastra pesantren lainnya , teks Naga Dina juga menekankan pada aspek fungsi daripada aspek imajinasi dan estetika. Oleh karena itu, penulis menggunakan kajian pragmatik untuk membantu pembaca memahami fungsi teks Naga Dina.

1.
Fungsi Ibadah

Fungsi ibadah menekankan pada ibadah yang dipanjatkan kepada Allah swt. Fungsi ibadah ini terbentuk karena ibadah merupakan upaya penghambaan diri kepada Allah swt untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan. Dalam hal ini, ibadah yang dijelaskan dalam teks Naga Dina adalah salat.

Dalam kehidupan, manusia tentunya pernah dihadapkan dengan berbagai problematika. Tidak jarang pula seorang manusia dilanda berbagai perasaan yang mengusik hati, sehingga manusia tidak mampu menghadapi dan mengatasinya. Maka untuk mengatasinya persoalan tersebut hendaknya manusia salat dan berdoa memohon kepada Allah swt. Berikut adalah kutipan teks Naga Dina :

“Lamun ana lindu wulan Dzulhijah iku tetulake sega goreng lawuhe ayam putih dungone ruwah ing qabul. Punika anyataake alamate gerhana rembulan lan serngenge iku ceritake saking kyai Abu Hurairah Radiya Allahu anhu iku pandikane kiyai hiya Abu wansar, lamun ana gerhana siro pada aduso lan siro pada sembayang8 lan pada mujiha sira lan pada dzikir siro kang akeh-akeh, lamun ana gerhana ing wulan Muharram iku alamate akeh bilahi lan akeh wong sugih pada  akeh pitnahan lan wong miskin”(Teks Naga Dina:102).

Jika ada gempa bulan Dzulhijjah itu syaratnya menolak nasi goreng lauknya ayam putih doanya ruwah yang dikabulkan. Itulah menyatakan tanda gerhana dan matahari itu cerita dari kiyai Abu Hurairah Radiya Allahu anhu itu pengawal kiyai  seperti Abu wansar, jika ada gerhana manusia pada mandi dan pada sholat dan berdoa meminta kepada Allah swt dan perbanyak dzikir, jika ada gerhana di bulan Muharram itu banyak bilahi dan banyak orang kaya yang memberi kepada orang miskin. Salat berasal dari bahasa Arab yang artinnya ‘’doa’’. Sedangkan menurut isltilah salat adalah ibadah yang dimulai dengan bacaan takbiratulihram dan diakhiri dengan mengucap salam dengan syarat dan ketentuan tertentu. Segala perkataan dan perbuatan yang termasuk rukun salat mempunyai arti dan makna tertentu yang bertujuan untuk mendekatkan hamba dengan penciptannya. 

Dalil tujuan pelaksanaan salat terdapat dalam Alquran surat (20:14) yang tertera sebagai berikut :

إِنَّنِي أَنَا اللَّهُ لَا إِلَٰهَ إِلَّا أَنَا فَاعْبُدْنِي وَأَقِمِ الصَّلَاةَ لِذِكْرِي – 20:14

Artinya : Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku.

Surat Ta Ha (20:14) tersebut menjelaskan bahwa tujuan salat adalah agar setiap hamba-Nya senantiasa selalu berdzikir kepada Allah. Arti berdzikir di sini adalah selalu mengingat Allah di mana pun dan kapan pun. Seperti ketika kita takbir membaca ‘’ Allahuakbar’’ yang beratri Allah maha besar menjelaskan tentang keagungan Allah. Ketika hati kita selalu mengingat Allah membuat jiwa kita menjadi tenang dan tentram.
2.
Fungsi Hikmah

Hikmah dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) memiliki arti kebijaksanaan dari Allah, makna yang dalam, dan manfaat. Sedangkan ilmu hikmah menurut Akhmad (2013: 4) merupakan ilmu yang mempelajari Alquran dan Al- Hadits yang mencakup cara bacaan yang benar, pemahaman dan maksud yang dikandungnya, lalu mempraktikan dalam perkataan dan perbuatan. Dalam hal ini, hikmah yang terkandung dalam teks Naga Dina adalah sebagai berikut : 

1.
Doa menahan agar tidak tidur “Allahumma manik murupe cahaya srengenge Allahulaillahu Muhammada Rasulullah” dan doa menahan lapar “Allahumma segarane ombake cahaya laillahaillahu Muhammada Rasulullah”. 

2.
Perhitungan Neptu untuk pindah rumah

Perpindahan rumah harus diperhatikan pati dina yakni hari buruk untuk melakukan hajatan, juga diperhatikan naga dina, naga sasi, dan naga tahun. Masing-masing naga menghadap arah tertentu sesuai hari, bulan atau tahun tertentu. Untuk naga bulan, arah perputaran naga tiap tiga bulan sekali. Pantangan bagi orang yang mau berpindah rumah adalah tidak boleh melakukan pada hari, bulan, atau tahun serta arah mata angin dimana kepala naga tersebut berada.

Arah Naga Bulan 

Nama bulan Barat
Naga bertempat di

Syawal, Selo, Besar
Utara

Suro, Sapar, Mulud
Timur 

Ba’da Mulud, Jumadil awal, 

Jumadil akhir 
Selatan

Rejeb, Ruwah, Poso
Utara

Arah Hari

Nama hari Naga 
bertempat di
Hari pasaran
Naga bertempat di

Senin
Utara 
Kliwon
Utara

Selasa
Barat 
Legi
Barat

Rabu
Barat 
Pahing
Timur

Kamis
Utara 
Pon
Barat

Jumat
Timur 
Wage
Utara

Sabtu
Selatan



Minggu
Utara



Untuk naga tahun adalah setiap bulan Suro atau Muharram dalam setahun. Untuk pati dina, dihitung dari tanggal weton. Ada dua 2 bentuk pati dina. 

1) Orang boyongan tidak boleh pada jatuh pada hari gotong. Hari gotong yaitu hari di antara urutan hari dengan jumlah neptu yang sama, yaitu Sabtu Kliwon dan Kamis Legi. Sabtu Kliwon mempunyai neptu 17 sedangkan Jumat Wage dan Ahad Legi mempunyai neptu yang sama yaitu 10. Jika diurutkan Sabtu Kliwon berada di antara Jumat Wage dan Ahad Legi (Jumat Wage-Sabtu Kliwon-Ahad Legi). Begitu pula hari Kamis legi (Rabu kliwon (15)-Kamis Legi (13)-Jumat Pahing (15)). Jika hari gotong digunakan untuk pindah rumah maka akan mendapatkan bencana, sebagaimana makna filosofi dari kata gotong yaitu diibaratkan manusia meninggal yang digotong banyak orang. 

2) Ada empat istilah hari ketika akan pindah rumah, yaitu bumi, rogo, kerto, dan sempoyong. Hari bumi artinya tentram, mudah rizki, dan diberikan kesehatan. Rogo maknanya jika mempunyai sesuatu mudah dilirik oleh orang atau dicuri. Kerto maknanya jika melakukan usaha berdagang biasanya sukses. Sempoyong maknanya hidupnya akan sakit-sakitan. Di antara hari tersebut yang dinamakan pati dina ialah Rogo dan Sempoyong. Cara menghitungnya ialah dari neptu orang yang pindah rumah tersebut kemudian dihitung berurutan dari bumi,rogo, kerto,sempoyong sebanyak neptu orng tersebut. Jika neptunya 10 maka jatuh pada hari rogo, hari ini hendaknya jangan dilakukan pindah rumah. 

BAB III

SIMPULAN

Naskah merupakan benda konkret yang dapat dilihat atau dipegang (Barried dkk, 1994: 55). Menurut (Basuki dkk, 2004: 4) naskah juga berkembang di Pondok pesantren. Salah satu naskah pesantren, yaitu naskah Naga Dina.Pesantren merupakan salah satu tempat sebagai pusat pembelajaran agama Islam yang memiliki tradisi intertekstual yang tinggi dalam wujud karya tulis yang di antaranya menghasilkan karya bebentuk kesusastraan pesantren. Karya sastra pesantren atau yang biasa disebut dengan sastra kitab klasik ini banyak tersebar di berbagai daerah khususnya daerah pesisir. 

Naskah Naga Dina merupakan salah satu naskah yang berbentuk prosa yang berisikan tentang hari baik dan doa-doa. Naskah Naga Dina ini tersimpan di rumah Bapak Sholeh warga Desa Ngemplak RT 10 RW 01 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Naskah ini berisikan tentang hari-hari baik yang cukup lengkap dan doa menahan lapar, doa mencegah agar tidak tidur, doa ketika ada bencana di bulan tertentu.Teks naskah Naga Dina termasuk dalam karya sastra pesantren yang lebih menekankan pada aspek fungsi dan manfaat daripada imajinasi dan estetika. Pendekatan Pragmatik dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji lebih dalam fungsi dan nilai-nilai yang terkandung di dalam teks.


Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teori, yaitu kajian filologi dan kajian pragmatik. Kajian filologi digunakan untuk menyajikan suntingan teks yang bersih dari kesalahan. Metode suntingan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode standar, karena teks yang disunting dianggap sebagai teks berisi cerita biasa atau bukan teks cerita sakral. 


Teks Naga Dina yang sudah melalui tahap suntingan teks tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan metode pragmatik. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, teks Naga Dina dapat dikategorikan menjadi dua fungsi, yaitu fungsi ibadah dan fungsi hikmah. 

Fungsi ibadah menekankan pada ibadah yang dipanjatkan kepada Allah swt. Fungsi ibadah ini terbentuk karena ibadah merupakan upaya penghambaan diri kepada Allah swt untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan. Dalam hal ini, ibadah yang dijelaskan dalam teks Naga Dina adalah sholat. Hikmah dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) memiliki arti kebijaksanaan dari Allah, makna yang dalam, dan manfaat.

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa teks Naga Dina merupakan teks yang bermanfaat bagi pembaca. Amalan-amalan yang terdapat di teks Naga Dina tersebut diharapkan dapat diteruskan dan dimanfaatkan oleh masyarakat saat ini sesuai dengan agama islam.
